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ABSTRAK 

JUAN GILBERT. Rekayasa Penguraian Kepadatan Lalu Lintas Pada 
Simpang Tanpa Sinyal (Studi Kasus: Jalan Urip Sumoharjo, Jalan Gunung 
Bawakaraeng, Jalan Masjid Raya Dan Jalan Maccini Baru).(dibimbing oleh 
Mursalim dan Hendry Tanoto Kalangi). 
 

Kepadatan lalu lintas pada simpang tanpa sinyal seringkali 
menyebabkan kemacetan dan menurunkan kinerja jaringan transportasi. 
Penelitian ini bertujuan untuk merancang persimpangan agar panjang 
antrian kendaraan dapat berkurang.  Studi kasus dilakukan pada simpang 
Jalan Urip Sumoharjo, Jalan Gunung Bawakaraeng, Jalan Masjid Raya dan 
Jalan Maccini Baru.  

Jenis penelitian ini bersifat studi kasus dengan menggunakan metode  
kuantitatif . Penelitian dilakukan dengan pengamatan langsung di lapangan 
untuk mengumpulkan data geometrik persimpangan, volume lalu lintas, dan 
kecepatan lalu lintas. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa penggunaan software vissim dapat 
membantu merancang pengurangan kepadatan lalu lintas pada simpang 
tanpa sinyal. Ditemukan bahwa kepadatan lalu lintas yang tinggi, terutama 
pada jam puncak sore (menggunakan jalan masuk SPBU) adalah Queue 
Counter 1 (Jalan Masjid Raya-Jalan Urip Sumoharjo) sepanjang 167m dan 
pada Queue Counter 2 (Jalan Masjid Raya-Jalan Gunung Bawakaraeng) 
sepanjang 262m. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perubahan tipe jalan 
dari 4/2 D menjadi 6/2 D dapat mengurangi panjang antrian kendaraan. 
Dengan menggunakan fitur Queue Counter dalam Software Vissim adalah 
Queue Counter 1 (Jalan Masjid Raya-Jalan Urip Sumoharjo) sepanjang 
108m dan pada Queue Counter 2 (Jalan Masjid Raya-Jalan Gunung 
Bawakaraeng) sepanjang 182m. Solusi ini dapat membantu mengurai 
kepadatan lalu lintas dan meningkatkan kinerja jaringan transportasi di 
daerah tersebut.  
 
Kata Kunci:  Rekayasa Lalu Lintas, Simpang Tanpa Sinyal, Software   

Vissim dan Panjang Antrian 
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ABSTRACT 

JUAN GILBERT. Traffic Density Management Simulation at Unsignalized 
Intersection (Case Study: Urip Sumoharjo, Gunung Bawakaraeng, Masjid 
Raya and Maccini Baru Street). (Supervised by Mursalim and Hendry 
Tanoto Kalangi). 
 

Traffic density at junctions without signal often causes congestion and 
lowers the performance of the transportation network. This research aims 
to design intersections so that the length of vehicle queues can be reduced. 
The case study was conducted at the intersection of Urip Sumoharjo Street, 
Gunung Bawakaraeng Street, Masjid Raya Street and Maccini Baru Street. 

This type of research is a case study using methods namely 
quantitative. The research was carried out with direct observation in the field 
to collect geometric data of intersections, traffic volume, and traffic speed. 

The results of the analysis show that the use of vissim software can 
help design the reduction of traffic density at intersections without signal. It 
was found that the high traffic density, especially at peak hours in the 
afternoon (using the gas station entrance) is Queue Counter 1 (Masjid Raya 
Street-Urip Sumoharjo Street) along as 167m and in Queue Counter 2 
(Masjid Raya Street-Gunung Bawakaraeng Street) along as 262m. 
Research results show that changing the road type from 4/2 D to 6/2 D can 
reduce the length of the vehicle queue. By using the Queue Counter feature 
in Vissim Software, Queue Counter 1 (Masjid Raya Street-Urip Sumoharjo 
Street)  is 108m and Queue Counter 2 (Jalan Masjid Raya-Jalan Gunung 
Bawakaraeng)  is 182m. This solution can help analyse traffic density and 
improve the performance of the transportation network in the area. 
 
Keywords: Traffic Engineering, Intersection Without Signal, Vissim 

Software and Queue Length 
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